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SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :
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1. Skripsi ini merupakan hasil karya tulis saya sendiri dan bukan mempakan

hasil karya orang iain.

2. Memberi izin hah bebas Royalti Non-Eksklusif kepada UNPAB untuk

menyimpan, mengaiih-meciiar'ibrrn4ikan mengeloia, mendistrii:usikan dan

mernpuhlihasikan karya skripsinya melalui internet atau media lain bagi

kepentingan akademis.

Pernyataan ini saya perbuat.dengan penuh tanggung jawab dan say'a bersedia

menerima konsekuensi apapun sosuai dengan aturan yang berlaku apabila

dikemudian hari diketahui bahwa peml'ataan ini tidak benar.

Medan, 02 November 2A21

Khalida Sabrina Batubara
NPM: 19213l*221
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3ersama dengan surat ini.menyatakan dengan sebenar - benarnya bahwa data yang tertera diatas adatah sudah benar sesuaicengan ijazah pada Pendidikan.terakhir yaig saya jatani. MrL" iune"; inillyatiair akan melakukan penuntutan kepada uNpAB.Apabita ada kesatahan data pada ijazah iaya-.

)emikiantah surat pernyataan ini.saya buat dengan sebenar - benarnya, tanpa ada paksaan dari pihak manapun dan dibuatJalam keadaan sadar. Jika terjadi kesatahan, Mika saya nerseoia ueiGnggting jawau atas kelataian saya.
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YAYASAI' PRGF, DR. H. KAT}IRUN YA'TYA
PERPUSTAKAAH UMVEA$ITAS PHMBANGUT*A* TAHCA STJffI

JL -!end. Gatot subroto ttM. 4,f Medan $unggal, xotJ rvreian-tiod* Fo*:orm

SURAT BEBAS FUSTAKA
NOMOR: T4SlpERPrBprZ0Ii
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ABSTRAK 

 
Analisis penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah insentif finansial dan 

insentif non finansial secara parsial dan simultan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan Cv Raz Tech. Teknik pengumpulan 

data dalam penelitian ini dilakukan dengan kuesioner dan membagikan daftar 

pertanyaan kepada responden sebanyak 34 responden, dengan dibantuan program 

Statistical Product Service Solution (SPSS) Versi 16.0. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa insentif finansial secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan Raz Tech, dimana thitung 3.051 > 

ttabel 1.691 dan signifikan sebesar 0,005<0,05. Insentif non finansial secara 

parsial berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap kepuasan kerja 

karyawan Raz Tech, dimana thitung 1.558 < ttabel 1.691 dan signifikan sebesar 

0,129>0,05. Dalam penelitian ini insentif finansial dan insentif non finansial 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan Cv. 

Raz Tech, dimana. Fhitung 12.842  >  Ftabel 3,28 dan siginifikan 0,000<0,05. 

 

Kata kunci : Insentif Finansial, Insentif Non Finansial dan Kepuasan Kerja 
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ABSTRACT 

 

The analysis of this study aims to determine whether financial incentives and non-

financial incentives partially and simultaneously have a positive and significant 

effect on job satisfaction of Cv Raz Tech employees. The data collection technique 

in this study was done by using a questionnaire and distributing a list of questions 

to 34 respondents, with the help of the Statistical Product Service Solution (SPSS) 

Version 16.0 program. The results showed that financial incentives partially have 

a positive and significant effect on job satisfaction of Raz Tech employees, where t 

count 3,051 > t table 1,691 and significant at 0,005 < 0,05. Non-financial 

incentives partially have a positive but not significant effect on job satisfaction of 

Raz Tech employees, where t count is 1.558 < t table 1.691 and is significant at 

0.129> 0.05. In this study, financial incentives and non-financial incentives 

simultaneously have a significant effect on job satisfaction of Cv. Raz Tech 

employees, where. Fcount 12.842 > Ftable 3.28 and significant 0.000<0.05. 

 

Keywords: Financial Incentives, Non-Financial Incentives and Job Satisfaction
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Manajemen sumber daya manusia atau human resources merupakan salah 

satu faktor yang penting dalam suatu organisasi ataupun perusahaan. Sumber daya 

manusia merupakan investasi yang sangat berharga dalam suatu organisasi 

maupun perusahaan yang akan mengelola dan memanfaatkan unsur-unsur yang 

terkait dalam organisasi maupun perusahaan. Pentingnya sumber daya manusia 

ini, perlu disadari oleh semua tingkat manajemen. Bagaimanapun majunya 

teknologi saat ini, namun faktor manusia tetap memegang peranan penting bagi 

keberhasilan suatu organisasi. Keberadaan sumber daya manusia berperan 

membuat keputusan untuk semua fungsi dan juga berperan dalam menentukan 

kelangsungan hidup organisasi. 

Manajemen sumber daya manusia menurut Mangkunegara (2013:2) 

manajemen sumber daya manusia merupakan suatu perencanaan, 

pengorganisasian, pengkoordinasian, pelaksanaan, dan pengawasan terhadap 

pengadaan, pengembangan, pemberian balas jasa, pengintegrasian, dan pemisah 

tenaga kerja dalam rangka mencapai tujuan organisasi. Selain itu terdapat 

pengertian lain, menurut A.F Stoner yang dikutip oleh Siagian (2013:6), 

Manajemen sumber daya manusia yaitu suatu prosedur berkelanjutan yang 

bertujuan untuk memasok suatu organisasi atau perusahaan dengan orang-orang 

yang tepat untuk ditempatkan pada posisi dan jabatan yang tepat pada saat 

organisasi memerlukannya. 
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Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) dapat diartikan sebagai ilmu 

mengatur hubungan dan peran tenaga kerja secara efektif dan efisien sehingga 

tercapai tujuan organisasi atau perusahaan. Manajemen Sumber Daya Manusia 

(MSDM) dapat diartikan juga sebagai kegiatan perencanaa, pengorganisasian, 

pengarahan dan pengenfalian atsa pengadaan tenaga kerja, pengembangan 

kompensasi, integrasi pemeliharaan dan pemutusan hubungan kerja dengan 

sumber daya manusia untuk mencapai sasaran perorang,organisasi dan 

masyarakat. 

Raz Tech adalah suatu perusahaan dalam bidang pembuatan furniture yang 

berada di Kota Binjai. Perusahaan ini khusus dalam pembuatan furniture baik 

dalam kota maupun luar kota dengan jarak yang masih bisa dijangkau. Perusahaan 

ini juga memberikan perhatian khusus pada setiap karyawan yang bekerja dengan 

giat dan baik, guna untuk menambah semangat setiap karyawan agar mampu 

mengerjakan pekerjaan sesuai dengan posisinya. Salah satu cara meningkatkan 

semangat pada karyawan adalah memberikan insentif yang sesuai dengan 

pencapaiannya. 

Pada dasarnya perusahaan menginginkan dan menuntut agar seluruh 

karyawan selalu menyelesaikan pekerjaannya dengan sebaik mungkin, dan layak 

bagi perusahaan untuk memberikan perhatian yang lebih kebijakan-kebijakan 

yang diambil. Salah satu kebijakan yang harus diperhatikan oleh perusahaan 

adalah mengenai insentif.  
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Jenis insentif dibedakan menjadi dua yaitu insentif finansial dan non 

finansial. Yang pertama insentif finansial, insentif finansial yaitu insentif yang 

dibayarkan secara langsung maupun tidak langsung seperti, gaji, upah, komisi dan 

juga bonus. Sedangkan insentif non finansial yaitu insentif yang berhubungan 

dengan pekerjaan dan berhubungan dengan lingkungan kerja, misalnya fasilitas 

kerja yang baik, tunjangan kesehatan, pemberian hadiah dan masih banyak lagi. 

Menurut Yazid (2013: 56) istilah insentif pada umumnya digunakan untuk 

merencanakan pembayaran upah yang dikaitkan secara langsung maupun tidak 

langsung dengan standard kepuasan kerja karyawan atau profitabilitas organisasi. 

Menurut pendapat Sarwoto (2011: 144) yang mengatakan insentif merupakan 

suatu perangsang atau pendorong yang diberikan perusahaan kepada para 

karyawan agar dalam diri mereka timbul rasa semangat yang lebih besar untuk 

berprestasi. Sehingga hasil kerja yang dicipai sesuai dengan tujuan individu dan 

perusahaan. Menurut Al-Nsour (2012:45), Insentif finansial berarti jumlah uang 

yang dibayarkan kepada karyawan, baik dalam bentuk langsung maupun dalam 

bentuk pembayaran bulanan yang termasuk seluruh penghasilan tambahan bagi 

individu, uang dianggap bentuk dari insentif yang dapat dirasakan hasilnya oleh 

individu itu sendiri (karyawan) atas jerih payahnya dalam bekerja.  Sedangkan 

Insentif non finansial dapat didefinisikan berupa job enrichment, liburan, posisi 

kerja yang tepat, partisipasi dalam pengambilan keputusan, promosi, rasa 

memiliki, stabilitas, keamanan, kepercayaan dalam tujuan organisasi (Al-Nsour, 

2012:56). Menurut Selvia (2012:41) insentif non finansial dapat berupa keadaan 

kerja yang memuaskan seperti berikut. Tempat kerja, jam kerja, dan pekerjaan 

yang sesuai dengan keahlian para pekerja dan hubungan kerja antar karyawannya. 
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Sifat pemimpin terhadap keinginan-keinginan pegawai seperti jaminan kesehatan, 

promosi, keluhan-keluhan, hiburan, dan hubungan dengan atasan. Menurut Erbas 

(2012: 82) Insentif finansial merupakan suatu hal yang sangat perlu diperhatikan 

bagi lembaga-lembaga strategis untuk menentukan sampai sejauh mana insentif 

ini mempengaruhi tingkat kepuasan kerja karyawan. 

Pemberian insentif pada karawayan Cv Raz Tech sangat berpengaruh, 

dimana pemberian insentif tersebut berguna untuk memberikan semangat pada 

setiap karyawan agar lebih giat guna untuk membantu menambah kebutuhan 

sehari-harinya. Insentif finansial lebih diharapkan oleh setiap karyawan untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya. Pemberian insentif juga merupakan suatu 

penghargaan yang diberikan perusahaan kepada karyawan. 

Kepuasan kerja adalah hasil kerja yang dicapai oleh karyawan, tingkat rasa 

puas individu bahwa mereka dapat imbalan yang setimpal dari bermacam-macam 

aspek. Menurut Anas (2013:21) menyatakan bahwa kepuasan kerja dapat 

memberikan rasa yang menyenangkan dan gembira dalam menjalankan 

pekerjaannya. Sedangkan menurut Sulistiyani, (2013:190) kepuasan karyawan 

merupakan perbandingan antara apa yang diterima karyawan dengan apa yang 

diharapkan dan diinginkan. Kepuasan kerja yang tinggi dapat meningkatkan 

kinerja dan semangat kerja karyawan serta meningkatkan produktivitas. Dan 

menurut Rivai (2014:92), “Kepuasan kerja adalah evaluasi yang menggambarkan 

seseorang atas perasaan sikapnya senang atau tidak senang, puas atau tidak puas 

dalam bekerja”. 

Kepuasan kerja yang dirasakan karyawan Cv Raz Tech terlihat dari 

bagaimana sikap rekan kerja yang sangat membantu dan saling menyemangati 
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satu sama lain, juga lingkungan kerja yang nyaman membuat karyawan Cv Raz 

Tech merasa puas dengan lingkungan disekitarnya. Kepuasaan kerja sendiri 

sangat menjadi pendorong bagi setiap karyawan. Kepuasan kerja karyawan di 

dalam sebuah perusahaan dikatakan tinggi apabila hubungan dengan atasan 

maupun bawahan harmonis dan pemberian insentif finansial dan non finansial 

yang sesuai oleh perusahaan, terutama Cv. Raz Tech. 

Ditemukannya fenomena atau permasalahan di Cv. Raz Tech berhubungan 

dengan imbalan dalam bentuk insentif finansial yang diterima karyawan tidak 

sesuai dengan pencapaian karyawan selama bekerja. Karyawan merasa imbalan 

yang diterima dalam bentuk insentif finansial baik dalam pemberian hadiah 

maupun liburan masih dinilai kurang memuaskan. Karyawan merasa puas 

terhadap rekan kerja dan lingkungan kerja karena saling memberikan semangat. 

Berdasarkan uraian latar Belakang di atas maka, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian mengenai “Pengaruh Insentif Finansial Dan Non 

Finansial Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan Cv. Raz Tech”. 

 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan diatas, maka 

penulis mengidentifikasi masalah sebagai berikut: 

a. Imbalan yang diterima karyawan dalam bentuk insentif finansial tidak sesuai 

dengan pencapaian karyawan selama bekerja. 
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b. Karyawan merasa imbalan yang diterima dalam bentuk insentif non finansial 

baik dalam pemberian hadiah maupun liburan masih dinilai kurang 

memuaskan. 

c. Karyawan merasa puas terhadap rekan kerja dan lingkungan kerja karena 

saling memberikan semangat. 

2. Batasan Masalah 

Pembahasan batasan masalah agar tidak terlalu luas dan berdasarkan latar 

belakang masalah serta identifikasi masalah tersebut di atas, maka dibatasi 

masalah pada variabel insentif finansial dan insentif non finansial sebagai variabel 

bebas, sedangkan sebagai variabel terikatnya adalah Kepuasan Kerja. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah yang telah dikemukakan 

diatas, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Apakah pemberian insentif finansial secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan Cv Raz Tech? 

2. Apakah pemberian insentif non finansial secara parsial berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan Cv Raz Tech? 

3. Apakah pemberian insentif finansial dan insentif non finansial secara 

simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja 

karyawan Cv Raz Tech? 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

a. Menganalisis apakah pemberian insentif finansial berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan Raz Tech. 

b. Menganalisis apakah pemberian insentif non finansial berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan Raz Tech. 

c. Menganalisis apakah pemberian insentif finansial dan insentif non 

finansial secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja karyawan Raz Tech. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat menambah ilmu pengetahuan serta memahami 

bagaimana pengaruh pemberian insentif finansial dan non finansial terhadap 

kepuasan kerja karyawan. 

b. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini dapat membantu dan menjadi gambaran untuk 

meningkatkan pengaruh pemberian insentif finansial dan non finansial terhadap 

kepuasan kerja karyawan. 

 

E. Keaslian  Penelitian 

   Penelitian ini merupakan pengembangan dari Lia Mayangsari (2012) yang 

berjudul “Pengaruh Pemberian Insentif Terhadap Kinerja Karyawan di 

Departemen Penjualan PT. Pusri”, sedangkan penelitian ini berjudul “Pengaruh 
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Insentif Finansial Dan Non Finansial Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan Cv Raz 

Tech”. 

Perbedaan dan persamaan penelitian: 

1. Variabel Penelitian: Penelitian terdahulu menggunakan 1 (satu) variabel 

bebas yaitu Insentif Finansial dan 1 (satu) variabel terikat (Kinerja) 

sedangkan pada penelitian ini menggunakan 2 (dua) variabel bebas yaitu 

variabel Insentif Finansial Dan Non Finansial serta 1 (satu) variable terikat 

yaitu Kepuasan Kerja. 

2. Jumlah Sampel: Penelitian terdahulu berjumlah 69 responden sedangkan 

responden dalam penelitian ini 34 responden. 

3. Waktu Penelitian: Penelitian terdahulu dilakukan tahun 2013 sedangkan 

penelitian ini dilakukan tahun 2021. 

4. Lokasi Penelitian: Penelitian terdahulu di  Departemen Penjualan PT. 

Pusri Palembang sedangkan penelitian ini dilakukan di Cv Raz Tech Binjai 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Insentif  

a. Pengertian Insentif 

Kebutuhan karyawan sebagai individu dapat berupa material dan material, 

ini dapat menjadi pendorong karyawan untuk lebih bersemangat dalam melakukan 

pekerjaan dengan mengharapkan imbalan balas jasa dari perusahaan, salah satu 

balas jasa yang biasanya diberikan perusahaan adalah insentif. Pemberian insentif 

dimaksudkan agar dapat memenuhi kebutuhan para karyawan dan keluarga 

mereka. Insentif merupakan salah satu penghargaan yang dikaitkan dengan 

prestasi kerja, semakin tinggi prestasi kerja maka semakin tinggi juga instentif 

yang di berikan. Insentif adalah tambahan upah (bonus) karena adanya 

kelebisishan prestasi yang membedakan dengan yang lain, yang tujuannya untuk 

meningkatkan produktifitas karyawan untuk tetap bertahan pada perusahaan.  

Menurut Sarwoto (2011:144): Insentif sebagai sarana motivasi, dapat 

diberi batasan perangsang atau pendororng yang diberikan dengan sengaja kepada 

para pekerja agar dalam diri mereka timbul semangat yang lebih besar untuk 

berprestasi bagi organisasi, sedangkan menurut Hasibuan (2013:118) Insentif 

adalah tambahan balas jasa yang diberikan kepada karyawan tertentu yang 

prestasinya di atas prestasi standar. Upah insentif ini merupakan alat yang 

dipergunakan pendukung prinsip adil dalam pemberian kompensasi.  
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Menurut Fahmi (2017:64) Insentif adalah bentuk pemberian balas jasa yang 

diberian kepada sesorang karawan atas prestasi pekerjaan yang di lakukan, 

baikbentuk finansal maupunnon finansial. Menurut Mangkunegara (2015:89) 

Insentif adalah suatu bentuk motivasi yang dinyatakan dalam bentuk uang atas 

dasar kinerja yang tinggi dan juga merupakan rasa pengakuan dari pihak 

organisasi terhadap kinerja karyawan dan kontribusi terhadap organisasi 

(perusahaan). 

b. Tujuan Pemberian Insentif 

 Tujuan pemberian insentif adalah untuk meningkatkan kinerja serta 

produktivitas dari para individu maupun kelompok di sebuah perusahaan atau 

organisasi. Dengan memiliki tujuan tersebut, baik karyawan dan perusahaan akan 

mendapatkan manfaat yang sama-sama dibutuhkan oleh kedua belah pihak. 

 Tujuan utama dari pemberian insentif sebenarnya adalah untuk 

merangsang atau memberikan dorongan kepada karyawan, supaya mau 

melaksanakan sebuah pekerjaan melebihi standart yang telah ada atau melebihi 

kemampuan rata-rata. Karena tujuan perusahaan itu sendiri merupakan hal yang 

sangat penting, maka perusahaan akan melakukan berbagai cara untuk mencapai 

tujuan yang telah direncanakan tersebut. 

 Menurut Sinambela (2017-238) Tujuan pemberian insentif oleh organisasi 

merupakan upaya memenuhi kebutuhan pegawai. Pegawai organisasi akan bekerja 

lebih giat dan semangat sesuai dengan harapan organisasi jika organisasi 

memperhatikan dan memenuhi kebutuhan pegawainya baik kebutuhan yang 

bersifat materi, maupun kebutuhan yang bersifat nonmateri.  
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 Pemberian insentif memiliki tujuan-tujuan tertentu, yaitu: 

1) Untuk memberikan penghargaan kepada karyawan yang telah berprestasi. 

2) Untuk memberikan tanggung jawab dan dorongan kepada karyawan. 

3) Untuk menjamin bahwa karyawan akan mengerahkan usahanya untuk 

mencapai tujuan organisasi atau perusahaan. 

4) Untuk mengukur usaha kayawan melalui kinerja. 

5) Untuk meningkatkan produktivitas kerja individu maupun kelompok. 

Menurut Sinambela (2017:238) Tujuan pemberian insentif oleh organisasi 

merupakan upaya memenuhi kebutuhan pegawai. Pegawai organisasi akan bekerja 

lebih giat dan semangat sesuai dengan harapan organisasi jika organisasi 

memperhatikan dan memenuhi kebutuhan pegawainya baik kebutuhan yang 

bersifat materi, maupun kebutuhan yang bersifat nonmateri. 

Sedangkan tujuan pemberian insentif bagi karyawan:  

1) Untuk meningkatkan standar kehidupan dengan diterimanya pembayaran 

di luar gaji pokok. 

2) Untuk meningkatkan semangat kerja pegawai sehingga mendorong mereka 

untuk berprestasi lebih baik. 

3) Standar prestasi dapat diukur secara kuantitatif.  

Tujuan pemberian insentif bagi perusahaan: 

1) Untuk mempertahankan tenaga kerja yang terampil dan cakap agar 

loyalitasnya tinggi terhadap perusahaan. 

2) Untuk mempertahankan dan meningkatkan moral kerja pegawai yang 

ditunjukkan akan menurunnya tingkat perputaran tenaga kerja dan absensi. 
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3) Untuk meningkatkan produktivitas perusahaan yang berarti hasil produksi 

bertambah untuk setiap unit per satuan waktu dan penjualan yang 

meningkat. 

 

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Insentif  

 Jika insentif tidak diberikan dalam perusahaan berarti perusahaan 

tersebut banyak mendapatkan kerugian, sebenarnya kerugian yang mungkin 

timbul karena tidak adanya faktor pemberian insentif. Dapat pula merupakan 

indikasi dari turunnya semangat dan kegairahan kerja. Indikasi turunnya semangat 

dan gairah kerja ini penting diketahui oleh perusahaan, karena pengetahuan 

tentang indikasi ini akan dapat diketahui sebab turunnya semangat dan kegairahan 

kerja. Untuk dapat meningkatkan semangat dan kegairahan kerja para karyawan, 

maka perusahaan perlu memberikan atau menerapkan suatu sistem dalam 

perusahaan yaitu sistem pemberian insentif. 

  Beberapa faktor yang mempengaruhi keberhasilan dalam manajemen 

insentif, yaitu: 

1) Sasaran yang ditetapkan dengan jelas dan dikomunikasikan dengan baik. 

2) Komunikasi realistis untuk berhasil. 

3) Pengetahuan mengenai nilai yang diciptakan jika mencapai sasaran 

tersebut. 

4) Suatu gagasan mengenai prestasi nilai yang perusahaan inginkan untuk 

dibagi dengan karyawan. 

5) Sistem umpan balik yang mencegah kejutan yang tidak menyenangkan. 
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6) Persetujuan mengenai cara menghitung insentif dan menentukan kapan 

insentif tersebut akan dibayar. 

Menurut Sulistiyani (2013:78) agar pemberian insentif lebih efektif dan 

dapat bertahan lama, maka harus memiliki beberapa karakteristik di antaranya: 

1) Harus ada sistem imbal jasa kepada karyawan dalam bentuk finansial dan 

non finansial 

2) Pemberian insentif harus transparan, adil dan konsisten 

3) Harus ada pemberian motivasi secara terus menerus agar karyawan 

mencapai target yang ditetapkan. 

4) Selalu memberikan evaluasi terhadap tenaga kerja mengenai hasil 

pencapaian kinerja mereka. 

5) Melibatkan tenaga kerja dalam setiap perencanaan sehingga mereka 

mengetahui apa yang harus dikerjakan 

d. Jenis-jenis Insentif 

  Secara garis besar insentif digolongkan menjadi 2 bagian, yaitu insentif 

finansial dan insentif non finansial. 

1) Insentif Finansial 

  Menurut Al-Nsour (2012:70) Insentif finansial berarti jumlah uang yang 

dibayarkan kepada karyawan, baik dalam bentuk langsung maupun dalam bentuk 

pembayaran bulanan yang termasuk seluruh penghasilan tambahan bagi individu, 

uang dianggap bentuk insentif yang dapat dirasakan hasilnya oleh individu itu 

sendiri (karyawan) atas jerih payahnya dalam bekerja. 

   

 



14 
 

 
 

  Bentuk insentif finansial dapat diberikan dalam bentuk : 

a. Bonus. 

  Bonus adalah uang yang dibayarkan sebagai balas jasa atau hasil pekerjaan 

yang telah dilaksanakan, diberikan secara selektif dan khusus. Diberikan 

tanpa ikatan di masa yang akan datang.  

b. Komisi  

  Komisi adalah sejenis bonus yang dibayarkan kepada pihak yang 

menghasilkan pekerjaan yang baik. Umumnya, komisi dibayarkan sebagai 

bagian dari penjualan dan diterima pada pekerjaan bagian penjualan. 

c. Pembagian keuntungan  

  Model pembagin keuntungan biasanya bermacam-macam tetapi mencakup 

pembayaran berupa sebagian dari laba bersih yang disetorkan kedalam sebuah 

dana dan kemudian dimasukan kedalam daftar pendaftaran pegawai.  

d. Kompensasi 

  Yang ditangguhkan, yaitu program balas jasa yang mencakup pembayaran 

di kemudian hari   

2) Insentif Non Finansial 

  Insentif non finansial dapat didefinisikan berupa job enrichment, liburan, 

posisi kerja yang tepat, partisipasi dalam pengambilan keputusan, promosi, rasa 

memiliki, stabilitas, keamanan, kepercayaan dalam tujuan organisasi (Al-Nsour, 

2012:56). Menurut Selvia (2012:41) insentif non finansial dapat berupa keadaan 

kerja yang memuaskan seperti berikut. Tempat kerja, jam kerja, dan pekerjaan 

yang sesuai dengan keahlian para pekerja dan hubungan kerja antar karyawannya. 

Sifat pemimpin terhadap keinginan-keinginan pegawai seperti jaminan kesehatan, 
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promosi, keluhan-keluhan, hiburan, dan hubungan dengan atasan. Menurut Erbas 

(2012: 82) Insentif finansial merupakan suatu hal yang sangat perlu diperhatikan 

bagi lembaga-lembaga strategis untuk menentukan sampai sejauh mana insentif 

ini mempengaruhi tingkat kepuasan kerja karyawan.Insentif non finansial dapat 

didefinisikan berupa job enrichment, liburan, posisi kerja yang tepat, partisipasi 

dalam pengambilan keputusan, promosi, rasa memiliki, stabilitas, keamanan, 

kepercayaan dalam tujuan organisasi (Al-Nsour, 2012:84) 

  Insentif non material dapat diberikan dalam berbagai macam bentuk, 

antara lain: 

a. Pemberian gelar (title) secara resmi.  

b. Pemberian balas jasa.  

c.  Pemberian piagam penghargaan.  

d.  Pemberian promosi.  

e. Pemberian hak untuk mempergunakan sesuatu atribut dan fasilitas 

organisasi. 

f. Pemberian pujian atau ucapan terimakasih secara formal maupun informal. 

 

e. Indikator Pemberian Insentif 

  Adapun beberapa indikator pemberian insentif menurut Siagian (2015 : 

268) antara lain sebagai berikut :  

1) Piecework  

  Salah satu teknik yang lumrah digunakan untuk mendorong para karyawan 

meningkatkan produktivitas kerjanya adalah dengan jalan memberikan 
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insentif finansial berdasarkan jumlah hasil pekerjaan karyawan yang 

dinyatakan dalam unit produksi. 

2) Bonus  

  Insentif dalam bentuk bonus diberikan pada karyawan yang mampu 

bekerja sedemikian rupa sehingga tingkat produksi yang baku terlampaui.  

3) Komisi  

  Sistem insentif lain yang lumrah diterapkan adalah pemberian komisi. 

Pada dasarnya ada dua bentuk sistem ini. Pertama, karyawan memperoleh 

gaji pokok, tetapi penghasilan dapat bertambah dengan bonus yang 

diterimanya karena keberhasilan melaksanakan tugas. Kedua, karyawan 

memperoleh penghasilan semata-mata berupa komisi.  

4) Kematangan  

  Dalam organisasi yang memperkerjakan tenaga eknikal dan profesional 

ilmiah, sring terjadi bahwa para karyawan terutama yang merupakan“pekerja 

otak” tidak bergairah untuk menduduki jabatan administratif atau manajerial. 

Mereka ada kalanya lebih senang terus menekuni bidang profesinya. 

2. Kepuasan Kerja 

a. Pengertian Kepuasan Kerja 

  Kepuasan kerja adalah sikap umum pekerja yang menilai perbedaan antara 

jumlah yang seharusnya ia peroleh dengan yang di dapat. Tingkat kesenangan 

yang dirasakan seseorang atas peranan atau pekerjaannya dalam organisasi. 

Tingkat rasa puas individu bahwa mereka mendapat imbalan yang setimpal dari 

bermacam-macam aspek situasi pekerjaan dari organisasi tempat mereka bekerja. 



17 
 

 
 

Jadi kepuasan kerja menyangkut psikologis individu didalam organisasi, yang 

diakibatkan oleh keadaan yang ia rasakan dari lingkungannya. 

  Kepuasan kerja juga sering ditunjukkan oleh karyawan dengan cara 

menyukai pekerjaan itu sendiri serta tingkat keasikannya dalam menjalankan 

pekerjaan, pada umumnya dapat dinyatakan bahwa kepuasan kerja adalah rasa 

nyaman dan hubungan yang positif antara sesama karyawan. Kepuasan kerja juga 

merupakan generalisasi sikap terhadap pekerjaan yang didasarkan atas aspek-

aspek pekerjaan seperti kompensasi gaji/upah, kondisi kerja, pengawasan kerja, 

teman kerja dan isi pekerjaan. 

  Robbins (2015: 170) menyebutkan bahwa kepuasan kerja adalah suatu 

sikap umum terhadap pekerjaan seseorang sebagai perbedaan antara banyaknya 

ganjaran yang diterima pekerja dengan banyaknya ganjaran yang diyakini 

seharusnya diterima. Kepuasan kerja merupakan hal penting yang dimiliki 

individu di dalam bekerja. Setiap individu pekerja memiliki karakteristik yang 

berbeda–beda, maka tingkat kepuasan kerjanya pun berbeda–beda pula tinggi 

rendahya kepuasan kerja tersebut dapat memberikan dampak yang tidak sama.  

  Menurut Priansa (2014:291) kepuasan kerja merupakan perasaan pegawai 

terhadap pekerjaannya, apakah senang/suka atau tidak senang/tidak suka sebagai 

hasil interaksi pegawai dengan lingkungan pekerjaannya atau sebagai presepsi 

sikap mental, juga sebagai hasil penilaian pegawai terhadap pekerjaannya. 

Perasaan pegawai terhadap pekerjaannya mencerminkan sikap dan perilakunya 

dalam bekerja. 
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b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kepuasan Kerja 

  Beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja: 

1) Kesempatan untuk maju. 

2) Keamanan kerja. 

3) Gaji 

4) Manajemen kerja 

5) Kondisi kerja 

6) Komunikasi 

7) Fasilitas 

  Sedangkan faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja, menurut 

Mangkunegara (2015:120) yaitu:  

1) Faktor pegawai, yaitu kecerdasan (IQ), kecakapan khusus, umur, jenis 

kelamin, kondisi fisik, pendidikan, pengalam kerja, masa kerja, 

kepribadian, emosi, cara berfikir, persepsi, dan sikap kerja.  

2) Faktor pekerjaan, yaitu jenis pekerjaan, struktur organisasi, pangkat 

(golongan), kedudukan, mutu pengawasan, jaminan finansial, 

kesempatan promosi jabatan, interaksi social, dan hubungan kerja. 

  Sedangkan menurut Menurut Kreitner dan Kinicki (2014:415) terdapat 

lima model utama yang dapat mempengaruhi timbulnya kepuasan kerja. Berikut 

kelima model tersebut:  

1) Pemenuhan Kebutuhan Sebuah pekerjaan dapat memenuhi kepuasan 

apabila mampu memenuhi kebutuhan. Pemenuhan kebutuhan ini 
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meliputi, gaji, keamanan, tunjangan, keseimbangan pekerjaan, dan lain-

lain.  

2) Ketidaksesuaian Terpenuhinya ekspektasi seorang karyawan akan hasil 

yang diperoleh dari perkerjaannya menyebabkan kepuasan kerja. 

Sebaliknya, apabila ekpektasi yang lebih besar dari hasil yang 

diterimanya akan menyebabkan seorang karyawan tidak puas. 

3)  Pencapaian nilai (Value Attainment) Pencapaian nilai terjadi ketika 

adanya pemenuhan nilai-nilai kerja yang penting bagi seseorang. 

Misalnya, dengan pembangunan lingkungan kerja dan pengahargaan-

penghargaan serta pengakuan lainnya untuk meningkatkan nilai-nilai 

pegawai.  

4) Keadilan Kepuasan sangat erat dengan rasa adil yang dirasakan oleh 

seorang karyawan. Hasil yang diperoleh karyawan yang berbanding 

lurus dengan pekerjaannya akan menimbulkan rasa adil pada diri 

karyawan.  

5) Komponen-komponen disposisi atau genetis Model disposisi atau 

genetis didasarkan pada kepercayaan bahwa kepuasan kerja merupakan 

bagian dari fungsi disposisi atau genetis dan sifat pribadi. 

c. Indikator Kepuasan Kerja 

  Indikator-indikator yang menentukan kepuasan kerja yaitu (Robbins, 

2015: 181-182):  

1) Pekerjaan yang secara mental menantang  

   Karyawan cenderung lebih menyukai pekerjaan yang memberi 

mereka kesempatan untuk menggunakan ketrampilan dan kemampuan 



20 
 

 
 

mereka dan menawarkan beragam tugas, kebebasan, dan umpan balik. 

Pekerjaan yang terlalu kurang menantang akan menciptakan kebosanan, tetapi 

pekerjaan yang terlalu banyak menantang akan menciptakan frustasi dan 

perasaan gagal. Pada kondisi tantangan yang sedang, kebanyakan karyawan 

akan mengalami kesenangan dan kepuasan. 

2) Kondisi kerja yang mendukung  

    Karyawan peduli akan lingkungan yang baik untuk kenyamanan 

pribadi maupun untuk mempermudah mengerjakan tugas yang baik. Studi–

studi membuktikan bahwa karyawan lebih menyukai keadaan sekitar yang 

aman, tidak berbahaya dan tidak merepotkan. Di samping itu, kebanyakan 

karyawan lebih menyukai bekerja dekat dengan rumah, dalam fasilitas yang 

bersih dan relatif modern, dan dengan alatalat yang memadai.  

3) Gaji atau upah yang pantas  

   Para karyawan menginginkan sistem upah dan kebijakan promosi 

yang mereka persepsikan sebagai adil dan segaris dengan pengharapan 

mereka. Bila upah dilihat sebagai adil yang didasarkan pada tuntutan 

pekerjaan, tingkat ketrampilan individu, dan standar pengupahan komunitas, 

kemungkinan besar akan dihasilkan kepuasan. Promosi memberikan 

kesempatan untuk pertumbuhan pribadi, tanggung jawab yang lebih banyak, 

dan status sosial yang ditingkatkan. Oleh karena itu, individu–individu yang 

mempersepsikan bahwa keputusan promosi dibuat secara adil, kemungkinan 

besar karyawan akan mengalami kepuasan dalam pekerjaannya.  
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4) Kesesuaian kepribadian dengan pekerjaan  

   Teori “kesesuaian kepribadian–pekerjaan” Holland menyimpulkan 

bahwa kecocokan yang tinggi antara kepribadian seorang karyawan dan 

okupasi akan menghasilkan seorang individu yang lebih terpuaskan. Orang–

orang dengan tipe kepribadian yang sama dengan pekerjaannya memiliki 

kemungkinan yang besar untuk berhasil dalam pekerjaannya, sehingga 

mereka juga akan mendapatkan kepuasan yang tinggi. 

5) Rekan sekerja yang mendukung  

   Bagi kebanyakan karyawan, bekerja juga mengisi kebutuhan akan 

interaksi sosial. Oleh karena itu, tidaklah mengejutkan apabila mempunyai 

rekan sekerja yang ramah dan mendukung akan mengarah ke kepuasan kerja 

yang meningkat. Perilaku atasan juga merupakan determinan utama dari 

kepuasan. 

Sedangkan menurut Gibson (2013:179) indikator kepuasan kerja adalah 

sebagai berikut”:  

1) Kepuasan kerja terhadap pekerjaan itu sendiri, hal itu terjadi bila pekerjaan 

tersebut memberikan kesempatan bagi individu untuk belajar sesuai 

dengan minat serta kesempatan untuk bertanggung jawab.  

2) Kesempatan promosi yaitu kesempatan untuk meningkatkan posisi pada 

struktur organisasi.  

3) Kepuasan terhadap rekan kerja, yaitu seberapa besar rekan kerja 

memberikan bantuan teknis dan dorongan sosial.   
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d.   Komponen Kepuasan Kerja 

1) Kerja yang secara mental menantang akan membuat karyawan lebih 

menyukai pekerjaan yang dapat memberikan mereka kesempatan untuk 

menggunakan keterampilan dan kemampuan mereka.  

2) Ganjaran yang pantas, dalam hal ini yang dimaksud adalah karyawan 

menginginkan sistem upah dan kebijakan promosi yang mereka 

persepsikan sebagai adil dan sesuai dengan harapan mereka.  

3) Kondisi kerja yang mendukung mempunyai arti karyawan yang peduli 

dengan lingkungan kerja, baik untuk kenyamanan pribadi maupun 

untuk memudahkan dalam melakukan pekerjaan yang baik.  

4) Rekan kerja yang mendukung apabila karyawan mendapatkan lebih 

daripada sekedar uang atau prestasi dalam pekerjaannya. Bagi 

kebanyakan karyawan, kerja juga mengisi kebutuhan akan interaksi 

sosial.  

5) Kesesuaian kepribadian dengan pekerjaan, pada hakikatnya karyawan 

dengan tipe kepribadian kongruen (sama atau sebangun) dengan 

pekerjaan yang mereka pilih seharusnya akan menemukan bakat dan 

kemampuan yang tepat untuk memenuhi tuntutan dari pekerjaan 

mereka.  
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B. Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1  Daftar Penelitian Sebelumnya 

 

No Penelitian Judul Variabel  Model 

Analisis 

Hasil Penelitian 

1 Lia 

Mayangsari 

(2013) 

Pengaruh 

Pemberian 

Insentif 

Terhadap 

Kinerja 

Karyawan di 

Departemen 

Penjualan PT. 

Pusri 

Insentif(X1) 

 

Kinerja(Y) 

Regresi 

Linier 

Sederhana 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa insentif 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap kinerja 

karyawan. 

2 Nathalia, 

Bernhard, 

Bode  

(2011) 

Pengaruh 

Motivasi Kerja, 

Disiplin, dan 

Insentif 

terhadap 

Kepuasan Kerja 

Karyawan Pada 

RSUP Prof Dr. 

R. D. Kandou 

Malayang 

Motivasi(X1) 

Disiplin(X2) 

Insentif(X3) 

 

Kepuasan 

Kerja(Y) 

Regresi 

Linier 

Berganda 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa disiplin 

dan insentif 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

kepuasan kerja 

karyawan 

3 Didik Adi 

Susanto 

(2019) 

Pengaruh 

Insentif 

Material dan 

Non Material 

Terhadap 

Kepuasan dan 

Kinerja 

Karyawan 

(Studi pada 

Karyawan 

Produk Cetak 

PT. Temprina 

Media Grafika 

di Surabaya) 

Insentif 

Material(X1) 

Insentif Non 

Material(X2) 

 

Kepuasan 

Kerja(Y1) 

Kinerja(Y2)  

 

Analisis 

Deskriptif 

dan Analisis 

Path 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa insentif 

material dan non 

material 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap kinerja 

karyawan. 

 

4 Maria Ulfa 

(2011) 

Pengaruh 

Kompensasi 

Finansial 

Kompensasi 

Finansial (X) 

Motivasi (Y) 

Regresi 

Linier 

Sederhana 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa 
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Terhadap 

Motivasi Kerja 

Karyawan Pada 

KUD 

Karangploso 

Malang 

kompensasi 

finansial 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

motivasi kerja 

karyawan. 

5 Lantara 

(2016) 

Pengaruh 

Insentif 

Finansial,  Non 

Finansial dan 

Lingkungan 

Kerja Terhadap 

Kepuasan Kec  

Karyawan Pada 

PT. Tiara Cipta 

Nirwana 

Insentif 

Finansial 

(X1) 

Insentif  Non 

Finansial 

(X2) 

Lingkungan 

Kerja (X3)  

Kepuasan 

Kerja (Y) 

Regresi 

Linier 

Berganda 

Hasil penelitian  

menunjukkan 

insentif 

finansial,  non 

finansial 

berpengaruh 

positif signifikan 

terhadap 

kepuasan kerja. 

Sumber : Diolah penulis, 2021. 

 

C.  Kerangka Konseptual 

  Kerangka konsep merupakan model konseptual yang berkaitan dengan 

bagaimana seorang peneliti menyusun teori atau menghubungkan secara logis 

beberapa faktor yang dianggap penting untuk masalah (Notoadmojo, 2012:85). 

1. Hubungan Insentif Finansial Terhadap Kepuasan Kerja 

  Menurut Erbas (2012: 82) Insentif finansial merupakan suatu hal yang 

sangat perlu diperhatikan bagi lembaga-lembaga strategis untuk menentukan 

sampai sejauh mana insentif ini mempengaruhi tingkat kepuasan kerja karyawan. 

Sedangkan pendapat Sarwoto (2011: 144) mengatakan insentif merupakan suatu 

perangsang atau pendorong yang diberikan perusahaan kepada para karyawan 

agar dalam diri mereka timbul rasa semangat yang lebih besar untuk berprestasi. 

Sehingga hasil kerja yang dicipai sesuai dengan tujuan individu dan perusahaan. 
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2. Hubungan Insentif Non Finansial terhadap Kepuasan Kerja 

  Menurut Al-Nsour (2012: 56) Insentif non finansial dapat didefinisikan 

berupa job enrichment, liburan, posisi kerja yang tepat, partisipasi dalam 

pengambilan keputusan, promosi, rasa memiliki, stabilitas, keamanan, 

kepercayaan dalam tujuan organisasi. Sedangkan menurut Selvia (2012:41) 

insentif non finansial dapat berupa keadaan kerja yang memuaskan seperti berikut. 

Tempat kerja, jam kerja, dan pekerjaan yang sesuai dengan keahlian para pekerja 

dan hubungan kerja antar karyawannya. Sifat pemimpin terhadap keinginan-

keinginan pegawai seperti jaminan kesehatan, promosi, keluhan-keluhan, hiburan, 

dan hubungan dengan atasan.    

  Berdasarkan uraian teoritis dan latar belakang masalah di atas, maka 

berikut kerangka konseptual dari penelitian yang dilakukan, yaitu: 

 

 

                                                                           

 

 

                                                                                    

 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

   Sumber : Diolah penulis 2021 

D. Hipotesis 

  Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

pertanyaan. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru didasarkan 

pada teori. (Sugiyono, 2014: 96). Dalam penelitian ini yang merupakan variabel 

Insentif Non Finansial  

(X2) 

(Al-Nsour, 2012:56) 

 

Kepuasan Kerja 

(Y) 

(Robbins, 2015:181-182) 

Insentif Finansial  

(X1) 

(Sarwoto, 2011:144) 
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bebas adalah insentif finansial (X1) dan insentif non finansial (X2), isedangkan 

yang menjadi variabel terikat adalah kepuasan karyawan (Y1). 

  Berdasarkan landasan teori kerangka pemikiran yang telah diuraikan 

sebelumnya maka dalam penelitian ini, rumusan hipotesis penelitian yang 

diajukan penulis adalah sebagai berikut: 

1. Insentif Finansial secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kepuasan Kerja Karyawan Pada Raz Tech.  

2. Insentif Non Finansial secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kepuasan Kerja Karyawan Pada Raz Tech. 

3. Insentif Finansial Dan Insentif Non Finansial secara simultan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap terhadap Kepuasan Kerja Karyawan Pada Raz 

Tech.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A.  Pendekatan Penelitian 

Menurut Soewadji (2014:35) jenis penelitian ini adalah penelitian 

asosiatif, yakni penelitian yang menghubungkan dua variabel atau lebih untuk 

melihat pengaruh antar variabel melalui pengujian hipotesis. Dan pendekatan 

penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Seperti yang dikatakan oleh 

Sugiyono (2014:10) pendekatan kuantitatif adalah pendekatan penelitian yang 

menggunakan data berbentuk angka, atau data kuantitatif yang diangkakan. 

 

B.  Lokasi dan Waktu Penelitian 

  Tempat penelitian dilakukan di Raz Tech yang beralamat Jl. M. Syafi’i, 

Komplek BTN Karya Indah No.25, Jati Karya, Binjai Utara, Kota Binjai, 

Sumatera Utara. Penelitian dimulai pada bulan Februari 2021 hingga selesai. 

Tabel 3.1 

 Skedul Proses Penelitian 

No Aktivitas 

Tahun 

Februari-

Juli 

2021 

Agustus 

2021 

September 

2021 

November 

2021 

1 
Riset awal/Pengajuan 

Judul 

                2 Penyusunan Proposal         

    

                

3 Seminar Proposal                                 

4 Perbaikan Acc Proposal                                 

5 Pengolahan Data                                 

6 Penyusunan Skripsi                                 

7 Bimbingan Skripsi 

                8 Meja Hijau                                 

Sumber: Diolah penulis, 2021. 
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C.  Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

  Menurut Sugiyono (2014:66) populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas obyek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Maka dari itu populasi pada penelitian ini adalah seluruh karyawan Raz Tech 

yang berjumlahkan 34 orang. 

2. Sampel 

  Menurut Sugiyono (2014:67) sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh popolasi tersebut. Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sampel jenuh. Menurut Sugiyono (2014:68), Sampel jenuh 

adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai 

sampel bila jumlah populasi tersebut relatif kecil atau kurang dari 100 orang. 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 34 orang. 

3. Jenis Data 

  Dalam penelitian ini penulis menggunakan data primer, data primer 

adalah data yang diperoleh langsung dari responden yang dipilih pada lokasi 

penelitian. Data primer diperoleh dengan cara memberikan kuesioner dan 

melakukan wawancara. Instrument penelitian kuesioner menggunakan lima titik 

skala Likert yang diawali dengan sangat setuju sampai sangat tidak setuju, 

sedangkan wawancara dilakukan dengan cara tanya jawab secara langsung dengan 

responden. Dan data sekunder adalah data penelitian yang diperoleh peneliti 

secara melalui media perantara, seperti studi pustaka pengumpulan data yang 

bersumber pada literatur, majalah, internet, buku, dan hasil penelitian sebelumnya. 
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4. Sumber Data 

Sumber data di dalam penelitian ini adalah responden karyawan Raz Tech. 

D. Definisi Operasional Variabel 

1. Variabel Penelitian 

  Variabel penelitian mencakup variabel apa yang akan diteliti. Penelitian 

ini menggunakan 2 (dua) variabel bebas yaitu: variabel bebas pertama insentif 

finansial (X1), variabel bebas kedua insentif non finansial (X2) serta 1 (satu) 

variabel terikat yaitu kepuasan kerja (Y). 

2. Definisi Operasional 

  Definisi operasional merupakan petunjuk bagaimana suatu variabel diukur 

secara operasional di lapangan.  

Tabel 3.2 Definisi Operasional 

 

Variabel Definisi operasional Indikator Skala 

Insentif 

Finansial  

 (X1) 

insentif merupakan suatu perangsang 

atau pendorong yang diberikan 

perusahaan kepada para karyawan 

agar dalam diri mereka timbul rasa 

semangat yang lebih besar untuk 

berprestasi. Sehingga hasil kerja yang 

dicipai sesuai dengan tujuan individu 

dan perusahaan. 

(Sarwoto 2011:144) 

1. Bonus. 

2. Gaji 

Skala likert 

 

 

 

 

 

 

Insentif Non 

Finansial   

(X2) 

Insentif non finansial dapat 

didefinisikan berupa job enrichment, 

liburan, posisi kerja yang tepat, 

partisipasi dalam pengambilan 

keputusan, promosi, rasa memiliki, 

stabilitas, keamanan, kepercayaan 

dalam tujuan organisasi 

(Al-Nsour, 2012:84) 

1. Ucapan terimakasih 

2. Liburan 

3. Pemberian Hadiah 
Skala likert 

 

 

 

Kepuasan 

kerja  

(Y) 

Kepuasan kerja adalah suatu sikap 

umum terhadap pekerjaan seseorang 

sebagai perbedaan antara banyaknya 

1. Kepuasan kerja 

terhadap pekerjaan 

itu sendiri. 

Skala likert 
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ganjaran yang diterima pekerja 

dengan banyaknya ganjaran yang 

diyakini seharusnya diterima. 

Kepuasan kerja merupakan hal 

penting yang dimiliki individu di 

dalam bekerja. Setiap individu 

pekerja memiliki karakteristik yang 

berbeda – beda, maka tingkat 

kepuasan kerjanya pun berbeda – 

beda pula tinggi rendahya kepuasan 

kerja tersebut dapat memberikan 

dampak yang tidak sama. 

(Robbins, 2015: 170) 

2. Kepuasan terhadap 

rekan kerja. 

3. Kepuasan terhadap 

lingkungan kerja 

4. Kepuasan terhadap 

tingkat gaji 

 

 

 

 

 

 

 

E.  Teknik Pengumpulan Data 

  Teknik pengumpulan data adalah sebuah langkah dalam penelitian, karena 

tujuan yang paling utama dari sebuah penelitian adalah mendapatkan sebuah data. 

Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan bisa 

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Maka dari itu 

teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Kuesioner 

  Kuesioner adalah Teknik pengumpulan data melalui formular-formulir 

yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang diajukan secara tertulis kepada seseorang 

atau sekumpulan untuk dijadikan responden. Dalam penelitian ini, kuesioner akan 

disebarkan kepada karyawan Raz Tech dan penilaian yang akan dilakukan dengan 

menggunakan Skala Likert.  
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Tabel 3.3 Skor Skala Likert 

 

 

 

 

Sumber : Diolah penulis, 2021. 

Pada sumber Tabel 3.2 diatas berlaku baik di dalam menghitung variabel 

X1 dan X2 yaitu variabel bebas (variabel Insentif finansial dan Insentif non 

finansial) maupun variabel Y yaitu variabel terikat (variable kepuasan). Dengan 

demikian skor angket dimulai dari skor 5 sampai 1. 

2. Wawancara 

  Wawancara adalah kegiatan tanya jawab secara lisan untuk memperoleh 

informasi, dengan mengajukan pertanyaan langsung oleh pewawancara kepada 

responden dan jawaban akan catat atau di rekam.  

 

F. Teknik Analisis Data 

  Sugiyono (2014:85) mengemukakan bahwa analisis data adalah proses 

mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 

wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan 

data kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, 

No Pilihan Jawaban Kode Bobot 

1 Sangat Setuju SS 5 

2 Setuju S 4 

3 Kurang Setuju KS 3 

4 Tidak Setuju TS 2 

5 Sangat Tidak Setuju STS 1 
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menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan akan dipelajari, dan 

membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang 

lain. 

1. Uji Kualitas Data 

  Sebelum data dianalisis dan dievaluasi, terlebih dahulu data tersebut 

diuji dengan: 

a. Uji Validasi 

  Ghozali (2016:52-53) menjelaskan uji validitas digunakan untuk 

mengukur sah atau tidaknya suatu kuesioner. Kuesioner dikatakan valid apabila 

pertanyaan pada kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur 

oleh kuesioner tersebut. Pengukuran dilakukan dengan mengkorelasikan skor butir 

pertanyaan dengan total skor variabel independen maupun variabel dependen. 

Teknik dasar pengambilan keputusan dalam uji validitas akan dijelaskan sebagai 

berikut: 

1) Jika r hitung > r tabel dan bernilai positif, maka item pertanyaan 

dalam angket berkorelasi signifikan terhadap skor total (valid). 

2) Jika r hitung < r tabel, maka item pertanyaan dalam angket tidak 

berkorelasi signifikan terhadap skor total (tidak valid). 

3) Jika r hitung > r tabel tetapi bernilai negatif maka H0akan tetap 

ditolak dan H1 diterima. 

b. Uji Reliabilitas 

  Menurut Ghozali (2016:47) mengatakan uji reliabilitas digunakan untuk 

mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. 

Kuesioner dikatakan reliabel jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan 
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konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Pengukuran reliabilitas dilakukan 

dengan alat bantu SPSS uji statistic Cronbach Alpha (α). Suatu variabel dikatakan 

reliabel jika memiliki nilai Cronbach Alpha > 0,60. 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 Menurut Ghozali (2016:160) Uji normalitas bertujuan untuk menguji 

apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual mempunyai 

distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah yang memiliki 

distribusi data normal atau mendekati normal. Uji normalitas dapat dilakukan 

salah satunya dengan menggunakan analisis statistik one simple kolmogorov 

smirnov. 

b. Uji Multikolinieritas 

 Menurut Ghozali (2016:105), tujuan uji multikolinearitas sebagai 

berikut:Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah pada model 

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Pada model 

regresi yang baik seharusnya antar variabel independen tidak terjadi korelasi. 

Uji multikolinieritas dapat dilihat dari tolerance value atau Variance Inflation 

Factor (VIF). Apabila nilai VIF < 10, dan nilai tolerance > 0,10 maka model 

tersebut bebas dari korelasi antar variabel. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

 Menurut Uji Ghozali (2016:139), Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual 

suatu pengamatan ke pengamatan lain.Dalam penelitian ini, untuk mendeteksi 
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ada tidaknya heteroskedastisitas akan dilakukan dengan melihat ada tidaknya 

pola tertentu pada grafik scatterplot, jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-

titik menyebar di atas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas.Untuk model regresi yang baik adalah homoskedastisitas 

atau tidak terjadi heteroskedastisitas. 

3. Regresi Linier Berganda 

  Dalam penelitian ini model dan teknik analisis data menggunakan 

pendekatan analisis regresi linier berganda untuk mengetahui berapa besar 

pengaruh variabel independent insentif finansial, dan insentif non finansial, 

variabel dependen kepuasan kerja. Model analisis data yang digunakan 

persamaanya adalah sebagai berikut:  

Y = α + β1X1 + β2X2 + ∈ 

Keterangan:  

Y = Kepuasan Kerja  

α = Intercept  

β1, β2 = Koefisien Regresi  

X1 = Insentif Finansial  

X2 = Insentif Non Finansial  

∈ = Error Term 

4. Uji Hipotesis 

a. Uji Simultan (Uji f) 

  Ghozali (2016:98) mengatakan uji F pada dasarnya menunjukkan apakah 

semua variable independent atau bebas yang dimasukkan dalam model 

mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variable dependen 
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Kriteria pengujian simultan sebagi berikut: 

1. Jika F hitung   F tabel atau nilai sig.   0,05 maka Ho di tolak. 

2. Jika F hitung   F tabel atau nilai sig.   0,05 maka Ho di terima. 

b. Uji Parsial (Uji t) 

  Ghozali (2016:98) mengungkapkan uji statistik t menunjukkan seberapa 

jauh pengaruh satu variabel independen terhadap variabel dependen. Pengujian 

dilakukan dengan menggunakan signifikan 5%. Penerimaan atau penolakan 

hipotesis dilakukan dengan kriteria :  

a. Jika nilai signifikan > 0,05 maka hipotesis ditolak (koefisien regresi tidak 

signifikan). Ini berarti secara parsial variabel independen tidak mempunyai 

pengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen.  

b. Jika nilai signifikan ≤ 0,05 maka hipotesis diterima (koefisien regresi 

signifikan). Ini berarti secara parsial variabel independen tersebut 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. 

5. Koefisien Determinasi (R²) 

  Ghozali (2016:98) menyatakan Koefisien determinasi digunakan untuk 

mengukur kemampuan variabel independen terhadap variabel dependen. Nilai R² 

yang kecil menunjukkan kemampuan variabel independen dalam menjelaskan 

variasi variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti 

variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 

dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A.  Hasil Penelitian 

1. Sejarah  Singkat Cv Raz Tech   

Sejarah singkat dari perusahaan dibidang furniture ini dimulai pada tahun 

2012, yang awal mulanya perusahaan ini didasari oleh ketertarikan dan 

pengalaman bapak Randhy Akbar, sehingga dengan pertimbangan yang matang 

bapak Randhy Akbar  berani bergerak untuk membangun usaha. Namun pada 

tahun 2017 perusahaan ini dikembangkan menjadi CV. Perusahaan ini adalah 

perusahaan furniture dimana perusahaan ini selain memproduksi sendiri juga 

menjadi produk khusus tempahan, dimana sistem penjualan bisa dilakukan dengan 

cara online maupun offline. Perkembangan perusahaan ini semakin pesat yang 

ditandai dengan meningkatna pemesanan setiap bulan. 

2. Visi, Misi Tujuan Cv Raz Tech 

a. Visi 

Dengan semangat dan kekuatan dari Team Work menghasilkan produk 

berkualitas serta memberikan pelayanan yang terbaik sehingga menjadi industry 

furniture yang unggul dan memenangkan persaingan. 

b. Misi 

1. Menghasilkan produk furniture berkualitas tinggi 

2. Mengadopsi dan mengimplementasikan perlengkapan dan teknologi 

produksi terkini. 

3. Berinovasi menghasilkan layanan purna jual terbaik 
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3. Struktur Organisasi 

Struktur Organisasi perusahaan merupakan salah satu faktor yang turut 

mendukung keberhasilan suatu perusahaan dalam mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. Dalam suatu struktur organisasi terdapat kerangka kerja yang 

menggambarkan wewenang, tanggung jawab dan hubungan tiap bagian yang ada di 

dalamnya.  

Struktur Organisasi CV. Raz Tech terdiri atas beberapa bagian sebagai 

berikut; 

a. Direktur 

b. Keuangan 

c. Team design 

d. Admin Customer Service 

e. Driving 

f. Team Survey 

g. Bagian pemotongan 

h. Bagian perakitan 

i. Bagian pengecatan 

j. Bagian finishing   
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4. Deskripsi Karakteristik Responden 

Karakteristik responden yang akan diuraikan berikut ini adalah bagaimana 

keadaan responden yang diteliti meliputi jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir 

dan masa kerja. 

a. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel 4.1 Jenis Kelamin 

 

 
 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid LAKI-LAKI 23 67.6 67.6 67.6 

PEREMPUAN 11 32.4 32.4 100.0 

Total 34 100.0 100.0  

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0, (2021) 

Pada tabel 4.1 dapat dilihat bahwa mayoritas karyawan di Raz Tech yang 

menjadi responden adalah berjenis kelamin laki-laki, yaitu berjumlah 23 orang 

atau sebesar 67.6% dari total responden. 

b. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Tabel 4.2 Usia 

 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative  

Percent 

Valid 20-30 TAHUN 17 50.0 50.0 50.0 

31-40 TAHUN 14 41.2 41.2 91.2 

41-50 TAHUN 3 8.8 8.8 100.0 

Total 34 100.0 100.0  

        Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0, (2021) 

Pada tabel 4.2 dapat dilihat bahwa mayoritas karyawan di Raz Tech yang 

menjadi responden berusia 20-30 tahun, yaitu berjumlah 17 orang atau sebesar 

50.0% dari total responden.  
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c. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Tabel 4.3 Pendidikan 

 

 
 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SMA 8 23.5 23.5 23.5 

D3 9 26.5 26.5 50.0 

S1 17 50.0 50.0 100.0 

Total 34 100.0 100.0  

   Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0, (2021) 

Pada tabel 4.3 dapat dilihat bahwa mayoritas karyawan di Raz Tech yang 

menjadi responden memiliki pendidikan terakhir S1, yaitu berjumlah 17 orang 

atau sebesar 50.0% dari total responden. 

d. Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja 

Tabel 4.4 Masa Kerja 

 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 0-2 11 32.4 32.4 32.4 

3-4 17 50.0 50.0 82.4 

5-7 6 17.6 17.6 100.0 

Total 34 100.0 100.0  

  Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0, (2021) 

Pada tabel 4.4 dapat dilihat bahwa mayoritas karyawan di Raz Tech yang 

menjadi responden memiliki masa kerja 3-4 tahun, yaitu berjumlah 17 orang atau 

sebesar 50.0% dari total responden. 

5. Deskripsi Variabel Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan 2 (dua) variabel bebas yaitu insentif finansial 

dan insentif non finansial, serta 1 (satu) variabel terikat yaitu kepuasan kerja. 

Dalam penyebaran kuesioner, responden mengisi  pernyataan dari setiap variabel, 
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responden tersebut berjumlah 34 orang. Adapun jawaban-jawaban dari responden 

yang diperoleh akan ditampilkan pada tabel-tabel berikut: 

a. Variabel X1 (Insentif Finansial) 

Tabel 4.5 Pemberian bonus kepada saya karena sudah memenuhi 

tujuan dan tugas yang dilaksanakan. 

X1.1 

 
 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid KURANG SETUJU 2 5.9 5.9 5.9 

SETUJU 19 55.9 55.9 61.8 

SANGAT SETUJU 13 38.2 38.2 100.0 

Total 34 100.0 100.0  

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0, (2021) 

Pada tabel 4.5 dapat dilihat bahwa data pada tabel diatas menyatakan 

sangat setuju berjumlah 13 orang (38.2%), setuju berjumlah 19 orang (55.9%) dan 

kurang setuju berjumlah 2 orang (5.9%). Dari jawaban responden paling banyak 

adalah yang menyatakan setuju berjumlah 19 orang (55.9%). Jadi dapat 

disimpulkan bahwasanya responden setuju pemberian bonus kepada saya karena 

sudah memenuhi tujuan dan tugas yang dilaksanakan. 

Tabel 4.6 Bonus yang diberikan perusahaan tempat saya bekerja 

selama ini dapat meningkatkan semangat bekerja. 

X1.2 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid KURANG SETUJU 2 5.9 5.9 5.9 

SETUJU 9 26.5 26.5 32.4 

SANGAT SETUJU 23 67.6 67.6 100.0 

Total 34 100.0 100.0  

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0, (2021) 

Pada tabel 4.6 dapat dilihat bahwa data pada tabel diatas menyatakan 

sangat setuju berjumlah 23 orang (67.6%), setuju berjumlah 9 orang (26.5%) dan 

kurang setuju berjumlah 2 orang (5.9%). Dari jawaban responden paling banyak 
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adalah yang menyatakan sangat setuju berjumlah 23 orang (67.6%). Jadi dapat 

disimpulkan bahwasanya responden sangat setuju bonus yang diberikan 

perusahaan tempat saya bekerja selama ini dapat meningkatkan semangat bekerja. 

Tabel 4.7 Insentif yang diberikan perusahaan kepada saya dapat 

memenuhi kebutuhan sehari-hari saya. 

X1.3 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TIDAK SETUJU 1 2.9 2.9 2.9 

KURANG SETUJU 5 14.7 14.7 17.6 

SETUJU 21 61.8 61.8 79.4 

SANGAT SETUJU 7 20.6 20.6 100.0 

Total 34 100.0 100.0  

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0, (2021) 

Pada tabel 4.7 dapat dilihat bahwa data pada tabel diatas menyatakan 

sangat setuju berjumlah 7 orang (20.6%) setuju berjumlah 21 orang (61.8%), 

kurang setuju berjumlah 5 orang (14.7%) dan tidak setuju berjumlah 1 orang 

(2.9%). Dari jawaban responden paling banyak adalah yang menyatakan setuju 

berjumlah 21 orang (61.8%). Jadi dapat disimpulkan bahwasanya responden 

setuju insentif yang diberikan perusahaan kepada saya dapat memenuhi kebutuhan 

sehari-hari saya. 

Tabel 4.8 Pemberian gaji setiap bulan pada karyawan sesuai dengan 

posisi kerjanya. 

X1.4 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid KURANG SETUJU 6 17.6 17.6 17.6 

SETUJU 19 55.9 55.9 73.5 

SANGAT SETUJU 9 26.5 26.5 100.0 

Total 34 100.0 100.0  

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0, (2021) 
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Pada tabel 4.8 dapat dilihat bahwa data pada tabel diatas menyatakan 

sangat setuju berjumlah 9 orang (26.5%) setuju berjumlah 19 orang (55.9%) dan 

kurang setuju berjumlah 6 orang (17.6%). Dari jawaban responden paling banyak 

adalah yang menyatakan setuju berjumlah 19 orang (55.9%). Jadi dapat 

disimpulkan bahwasanya responden setuju pemberian gaji setiap bulan pada 

karyawan sesuai dengan posisi kerjanya. 

Tabel 4.9 Pembagian uang insentif yang saya terima selalu tepat waktu. 

X1.5 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TIDAK SETUJU 5 14.7 14.7 14.7 

KURANG SETUJU 14 41.2 41.2 55.9 

SETUJU 10 29.4 29.4 85.3 

SANGAT SETUJU 5 14.7 14.7 100.0 

Total 34 100.0 100.0  

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0, (2021) 

Pada tabel 4.9 dapat dilihat bahwa data pada tabel diatas menyatakan 

sangat setuju berjumlah 5 orang (14.7%) setuju berjumlah 10 orang (29.4%) 

kurang setuju berjumlah 14 orang (41.2%) dan tidak setuju berjumlah 5 orang 

(14.7%). Dari jawaban responden paling banyak adalah yang menyatakan kurang 

setuju berjumlah 14 orang (41.2%). Jadi dapat disimpulkan bahwasanya 

responden kurang setuju pembagian uang insentif yang saya terima selalu tepat 

waktu.  
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Tabel 4.10 Pemberian uang insentif yang diterima sangat mudah untuk 

dipahami. 
X1.6 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TIDAK SETUJU 7 20.6 20.6 20.6 

KURANG SETUJU 9 26.5 26.5 47.1 

SETUJU 14 41.2 41.2 88.2 

SANGAT SETUJU 4 11.8 11.8 100.0 

Total 34 100.0 100.0  

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0, (2021) 

Pada tabel 4.10 dapat dilihat bahwa data pada tabel diatas menyatakan 

sangat setuju berjumlah 4 orang (11.8%) setuju berjumlah 14 orang (41.2%) 

kurang setuju berjumlah 9 orang (26.5%) dan tidak setuju berjumlah 7 orang 

(20.6%). Dari jawaban responden paling banyak adalah yang menyatakan setuju 

berjumlah 14 orang (41.2%). Jadi dapat disimpulkan bahwasanya responden 

setuju pemberian uang insentif yang diterima sangat mudah untuk dipahami. 

Tabel 4.11 Gaji yang diberikan perusahaan kepada saya sesuai dengan 

tugas yang dilaksanakan. 

X1.7 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid KURANG SETUJU 12 35.3 35.3 35.3 

SETUJU 20 58.8 58.8 94.1 

SANGAT SETUJU 2 5.9 5.9 100.0 

Total 34 100.0 100.0  

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0, (2021) 

Pada tabel 4.11 dapat dilihat bahwa data pada tabel diatas menyatakan 

sangat setuju berjumlah 2 orang (5.9%) setuju berjumlah 20 orang (58.8%) dan 

kurang setuju berjumlah 12 orang (35.3%). Dari jawaban responden paling 

banyak adalah yang menyatakan setuju berjumlah 20 orang (58.8%). Jadi dapat 
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disimpulkan bahwasanya responden setuju gaji yang diberikan perusahaan kepada 

saya sesuai dengan tugas yang dilaksanakan. 

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0, (2021) 

Pada tabel 4.12 dapat dilihat bahwa data pada tabel diatas menyatakan 

sangat setuju berjumlah 12 orang (35.3%) setuju berjumlah 18 orang (52.9%) dan 

kurang setuju berjumlah 4 orang (11.8%). Dari jawaban responden paling banyak 

adalah yang menyatakan setuju berjumlah 18 orang (52.9%). Jadi dapat 

disimpulkan bahwasanya responden setuju ketika saya melakukan pekerjaan 

secara baik maka atasan perusahaan akan memberikan pujian. 

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0, (2021) 

Pada tabel 4.13 dapat dilihat bahwa data pada tabel diatas menyatakan 

sangat setuju berjumlah 3 orang (8.8%) setuju berjumlah 13 orang (38.2%) kurang 

setuju berjumlah 14 orang (41.2%) dan tidak setuju berjumlah 4 orang (11.8%). 

Tabel 4.12 Ketika saya melakukan pekerjaan secara baik maka atasan 

perusahaan akan memberikan pujian  

X2.1 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid KURANG SETUJU 4 11.8 11.8 11.8 

SETUJU 18 52.9 52.9 64.7 

SANGAT SETUJU 12 35.3 35.3 100.0 

Total 34 100.0 100.0  

Tabel 4.13 Ketika saya melakukan pekerjaan secara baik dan benar 

maka perusahaan akan memberikan sebuah hadiah. 
X2.2 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TIDAK SETUJU 4 11.8 11.8 11.8 

KURANG SETUJU 14 41.2 41.2 52.9 

SETUJU 13 38.2 38.2 91.2 

SANGAT SETUJU 3 8.8 8.8 100.0 

Total 34 100.0 100.0  
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Dari jawaban responden paling banyak adalah yang menyatakan kurang setuju 

berjumlah 14 orang (41.2%). Jadi dapat disimpulkan bahwasanya responden 

kurang setuju ketika saya melakukan pekerjaan secara baik dan benar maka 

perusahaan akan memberikan sebuah hadiah 

Tabel 4.14 Perusahaan tempat saya bekerja memberikan liburan untuk 

meningkatkan semangat kerja. 
X2.3 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TIDAK SETUJU 2 5.9 5.9 5.9 

KURANG SETUJU 9 26.5 26.5 32.4 

SETUJU 16 47.1 47.1 79.4 

SANGAT SETUJU 7 20.6 20.6 100.0 

Total 34 100.0 100.0  

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0, (2021) 

Pada tabel 4.14 dapat dilihat bahwa data pada tabel diatas menyatakan 

sangat setuju berjumlah 7 orang (20.6%) setuju berjumlah 16 orang (47.1%) 

kurang setuju berjumlah 9 orang (26.5%) dan tidak setuju berjumlah 2 orang 

(5.9%). Dari jawaban responden paling banyak adalah yang menyatakan setuju 

berjumlah 16 orang (47.1%). Jadi dapat disimpulkan bahwasanya responden 

setuju perusahaan tempat saya bekerja memberikan liburan untuk meningkatkan 

semangat kerja. 

Tabel 4.15 Saya merasa nyaman bekerja disini karena banyaknya 

peluang untuk mengembangkan karir sekaligus menambah 

penghasilan. 
X2.4 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TIDAK SETUJU 2 5.9 5.9 5.9 

KURANG SETUJU 16 47.1 47.1 52.9 

SETUJU 11 32.4 32.4 85.3 

SANGAT SETUJU 5 14.7 14.7 100.0 

Total 34 100.0 100.0  
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Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0, (2021) 

Pada tabel 4.15 dapat dilihat bahwa data pada tabel diatas menyatakan 

sangat setuju berjumlah 5 orang (14.7%) setuju berjumlah 11 orang (32.4%) 

kurang setuju berjumlah 16 orang (47.1%) dan tidak setuju berjumlah 2 orang 

(5.9%). Dari jawaban responden paling banyak adalah yang menyatakan kurang 

setuju berjumlah 16 orang (47.1%). Jadi dapat disimpulkan bahwasanya 

responden kurang setuju saya merasa nyaman bekerja disini karena banyaknya 

peluang untuk mengembangkan karir sekaligus menambah penghasilan. 

Tabel 4.16 Hubungan yang harmonis kepada atasan saya rasakan 

dalam bekerja 
X2.5 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid KURANG SETUJU 4 11.8 11.8 11.8 

SETUJU 17 50.0 50.0 61.8 

SANGAT SETUJU 13 38.2 38.2 100.0 

Total 34 100.0 100.0  

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0, (2021) 

Pada tabel 4.16 dapat dilihat bahwa data pada tabel diatas menyatakan 

sangat setuju berjumlah 13 orang (38.2%) setuju berjumlah 17 orang (50.0%) dan 

kurang setuju berjumlah 4 orang (11.8%). Dari jawaban responden paling banyak 

adalah yang menyatakan setuju berjumlah 17 orang (50.0%). Jadi dapat 

disimpulkan bahwasanya responden setuju hubungan yang harmonis kepada 

atasan saya rasakan dalam bekerja.  
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Tabel 4.17 Pujian yang diberikan baik secara lisan ataupun tulisan 

meningkatkan semangat kerja. 
X2.6 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TIDAK SETUJU 12 35.3 35.3 35.3 

KURANG SETUJU 11 32.4 32.4 67.6 

SETUJU 10 29.4 29.4 97.1 

SANGAT SETUJU 1 2.9 2.9 100.0 

Total 34 100.0 100.0  

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0, (2021) 

Pada tabel 4.17 dapat dilihat bahwa data pada tabel diatas menyatakan 

sangat setuju berjumlah 1 orang (2.9%) setuju berjumlah 10 orang (29.4%) kurang 

setuju berjumlah 11 orang (32.4%) dan tidak setuju berjumlah 12 orang (35.3%). 

Dari jawaban responden paling banyak adalah yang menyatakan tidak setuju 

berjumlah 12 orang (35.3%). Jadi dapat disimpulkan bahwasanya responden tidak 

setuju pujian yang diberikan baik secara lisan ataupun tulisan meningkatkan 

semangat kerja. 

Tabel 4.18 Fasilitas kerja yang diberikan perusahaan dapat membantu 

saya dalam melaksanakan pekerjaan dan meningkatkan semangat 

dalam bekerja. 

X2.7 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TIDAK SETUJU 2 5.9 5.9 5.9 

KURANG SETUJU 5 14.7 14.7 20.6 

SETUJU 23 67.6 67.6 88.2 

SANGAT SETUJU 4 11.8 11.8 100.0 

Total 34 100.0 100.0  

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0, (2021) 

Pada tabel 4.18 dapat dilihat bahwa data pada tabel diatas menyatakan 

sangat setuju berjumlah 4 orang (11.8%) setuju berjumlah 23 orang (67.6%) 

kurang setuju berjumlah 5 orang (14.7%) dan tidak setuju berjumlah 2 orang 
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(5.9%). Dari jawaban responden paling banyak adalah yang menyatakan setuju 

berjumlah 23 orang (67.6%). Jadi dapat disimpulkan bahwasanya responden 

setuju fasilitas kerja yang diberikan perusahaan dapat membantu saya dalam 

melaksanakan pekerjaan dan meningkatkan semangat dalam bekerja. 

Tabel 4.19 Saya selalu bekerja sesuai target perusahaan. 

Y1 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TIDAK SETUJU 3 8.8 8.8 8.8 

KURANG SETUJU 9 26.5 26.5 35.3 

SETUJU 14 41.2 41.2 76.5 

SANGAT SETUJU 8 23.5 23.5 100.0 

Total 34 100.0 100.0  

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0, (2021) 

Pada tabel 4.19 dapat dilihat bahwa data pada tabel diatas menyatakan 

sangat setuju berjumlah 8 orang (23.5%) setuju berjumlah 14 orang (41.2%) 

kurang setuju berjumlah 9 orang (26.5%) dan tidak setuju berjumlah 3 orang 

(8.8%). Dari jawaban responden paling banyak adalah yang menyatakan setuju 

berjumlah 14 orang (41.2%). Jadi dapat disimpulkan bahwasanya responden 

setuju saya bekerja sesuai target perusahaan. 

Tabel 4.20 Saya dapat menyelesaikan tugas sesuai dengan tanggung 

jawab. 

Y2 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid KURANG SETUJU 5 14.7 14.7 14.7 

SETUJU 16 47.1 47.1 61.8 

SANGAT SETUJU 13 38.2 38.2 100.0 

Total 34 100.0 100.0  

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0, (2021) 
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Pada tabel 4.20 dapat dilihat bahwa data pada tabel diatas menyatakan 

sangat setuju berjumlah 13 orang (38.2%) setuju berjumlah 16 orang (47.1%) dan 

kurang setuju berjumlah 5 orang (14.7%). Dari jawaban responden paling banyak 

adalah yang menyatakan sangat setuju berjumlah 16 orang (47.1%). Jadi dapat 

disimpulkan bahwasanya responden sangat setuju saya dapat menyelesaikan tugas 

sesuai dengan tanggung jawab. 

Tabel 4.21 Saya melakukan kerjasama dengan karyawan lain untuk 

menyelesaikan dan memecahkan sebuah masalah pekerjaan. 

Y3 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TIDAK SETUJU 1 2.9 2.9 2.9 

KURANG SETUJU 6 17.6 17.6 20.6 

SETUJU 17 50.0 50.0 70.6 

SANGAT SETUJU 10 29.4 29.4 100.0 

Total 34 100.0 100.0  

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0, (2021) 

Pada tabel 4.21 dapat dilihat bahwa data pada tabel diatas menyatakan 

sangat setuju berjumlah 10 orang (29.4%) setuju berjumlah 17 orang (50.0%) 

kurang setuju berjumlah 6 orang (17.6%) dan tidak setuju berjumlah 1 orang 

(2.9%). Dari jawaban responden paling banyak adalah yang menyatakan setuju 

berjumlah 17 orang (50.0%). Jadi dapat disimpulkan bahwasanya responden 

setuju saya melakukan kerjasama dengan karyawan lain untuk menyelesaikan dan 

memecahkan sebuah masalah pekerjaan.  
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Tabel 4.22 Saya berdiskusi dengan karyawan lain untuk membangun 

kinerja tim yang baik. 

Y4 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid KURANG SETUJU 4 11.8 11.8 11.8 

SETUJU 20 58.8 58.8 70.6 

SANGAT SETUJU 10 29.4 29.4 100.0 

Total 34 100.0 100.0  

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0, (2021) 

Pada tabel 4.22 dapat dilihat bahwa data pada tabel diatas menyatakan 

sangat setuju berjumlah 10 orang (29.4%) setuju berjumlah 20 orang (58.8%) dan 

kurang setuju berjumlah 4 orang (11.8%). Dari jawaban responden paling banyak 

adalah yang menyatakan setuju berjumlah 20 orang (58.8%). Jadi dapat 

disimpulkan bahwasanya responden setuju saya berdiskusi dengan karyawan lain 

untuk membangun kinerja tim yang baik. 

Tabel 4.23 Saya merasa perusahaan sudah memberikan gaji karyawan 

sesuai standard yang berlaku 

Y5 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TIDAK SETUJU 1 2.9 2.9 2.9 

KURANG SETUJU 13 38.2 38.2 41.2 

SETUJU 17 50.0 50.0 91.2 

SANGAT SETUJU 3 8.8 8.8 100.0 

Total 34 100.0 100.0  

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0, (2021) 

Pada tabel 4.23 dapat dilihat bahwa data pada tabel diatas menyatakan 

sangat setuju berjumlah 3 orang (8.8%) setuju berjumlah 17 orang (50.0%) kurang 

setuju berjumlah 13 orang (38.2%) dan tidak setuju berjumlah 1 orang (2.9%). 

Dari jawaban responden paling banyak adalah yang menyatakan setuju berjumlah 

17 orang (50.0%). Jadi dapat disimpulkan bahwasanya responden setuju saya 



51 
 

 
 

merasa perusahaan sudah memberikan gaji karyawan sesuai standard yang 

berlaku. 

Table 4.24 Lingkungan kerja yang nyaman membuat saya tetap 

semangat melakukan tanggung jawab saya. 

Y6 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TIDAK SETUJU 2 5.9 5.9 5.9 

KURANG SETUJU 11 32.4 32.4 38.2 

SETUJU 15 44.1 44.1 82.4 

SANGAT SETUJU 6 17.6 17.6 100.0 

Total 34 100.0 100.0  

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0, (2021) 

Pada tabel 4.24 dapat dilihat bahwa data pada tabel diatas menyatakan 

sangat setuju berjumlah 6 orang (17.6%) setuju berjumlah 15 orang (44.1%) 

kurang setuju berjumlah 11 orang (32.4%) dan tidak setuju berjumlah 2 orang 

(5.9%). Dari jawaban responden paling banyak adalah yang menyatakan setuju 

berjumlah 15 orang (44.1%). Jadi dapat disimpulkan bahwasanya responden 

setuju lingkungan kerja yang nyaman membuat saya tetap semangat melakukan 

tanggung jawab saya. 

Tabel 4.25 Karyawan lain saling memberikan dukungan dan semangat 

satu sama lain. 

Y7 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 
TIDAK SETUJU 5 14.7 14.7 14.7 

KURANG SETUJU 8 23.5 23.5 38.2 

SETUJU 10 29.4 29.4 67.6 

SANGAT SETUJU 11 32.4 32.4 100.0 

Total 34 100.0 100.0  

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0, (2021) 
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Pada tabel 4.25 dapat dilihat bahwa data pada tabel diatas menyatakan 

sangat setuju berjumlah 11 orang (32.4%) setuju berjumlah 10 orang (29.4%) 

kurang setuju berjumlah 8 orang (23.5%) dan tidak setuju berjumlah 5 orang 

(14.7%). Dari jawaban responden paling banyak adalah yang menyatakan sangat 

setuju berjumlah 11 orang (32.4%). Jadi dapat disimpulkan bahwasanya 

responden sangat setuju karyawan lain saling memberikan dukungan dan 

semangat satu sama lain. 

6. Pengujian Validitas dan Reliabilitas 

a. Pengujian Validitas 

 

 

Tabel 4.26 

Uji Validitas (X1) Insentif Finansial 
Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X1.1 23.29 10.941 .728 .826 

X1.2 23.00 11.515 .547 .846 

X1.3 23.62 10.849 .608 .838 

X1.4 23.53 11.105 .577 .842 

X1.5 24.18 8.695 .835 .800 

X1.6 24.18 9.422 .642 .839 

X1.7 23.91 11.840 .489 .853 

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0, (2021) 

Dari tabel 4.26 di atas hasil output SPSS diketahui nilai validitas terdapat 

pada kolom Corrected Item-Total Correlation yang artinya nilai korelasi antara 

skor setiap butir dengan skor total pada tabulasi jawaban responden. Hasil uji 

validitas dari 7 (tujuh) butir pertanyaan pada variabel insentif finansial dapat 

dinyatakan valid (sah) karena semua nilai koefisien lebih besar dari 0,30.  
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Tabel 4.27 Uji Validitas (X2) Insentif Non Finansial 
Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X2.1 21.94 10.178 .413 .755 

X2.2 22.74 8.928 .554 .726 

X2.3 22.35 9.084 .508 .737 

X2.4 22.62 8.668 .616 .712 

X2.5 21.91 10.083 .427 .752 

X2.6 23.18 9.059 .465 .748 

X2.7 22.32 9.862 .448 .749 

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0, (2021) 

Dari tabel 4.27 di atas hasil output SPSS diketahui nilai validitas terdapat 

pada kolom Corrected Item-Total Correlation yang artinya nilai korelasi antara 

skor setiap butir dengan skor total pada tabulasi jawaban responden. Hasil uji 

validitas dari 7 (tujuh) butir pertanyaan pada variabel insentif finansial dapat 

dinyatakan valid (sah) karena semua nilai koefisien lebih besar dari 0,30.  

Tabel 4.28 Uji Validitas (Y) Kepuasan Kerja 

Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Y1 23.65 14.296 .680 .882 

Y2 23.21 15.078 .786 .871 

Y3 23.38 14.789 .743 .874 

Y4 23.26 15.958 .695 .882 

Y5 23.79 16.532 .502 .899 

Y6 23.71 14.699 .700 .879 

Y7 23.65 12.417 .835 .864 

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0, (2021) 

Dari tabel 4.28 di atas hasil output SPSS diketahui nilai validitas terdapat 

pada kolom Corrected Item-Total Correlation yang artinya nilai korelasi antara 

skor setiap butir dengan skor total pada tabulasi jawaban responden. Hasil uji 
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validitas dari 7 (tujuh) butir pertanyaan pada variabel insentif finansial dapat 

dinyatakan valid (sah) karena semua nilai koefisien lebih besar dari 0,30. 

b. Pengujian Reliabilitas 

Tabel 4.29 
Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 
N of Items 

.856 7 

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0, (2021) 

Dari tabel 4.29 di atas, hasil output SPSS diketahui nilai Cronbach’s 

Alpha sebesar 0,856>0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa pertanyaan yang 

telah disajikan kepada responden yang terdiri dari 7 butir pernyataan pada variabel 

insentif finansial adalah reliabel atau bisa dikatakan handal. 

Tabel 4.30 
Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 
N of Items 

.769 7 

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0, (2021) 

Dari tabel 4.30 di atas, hasil output SPSS diketahui nilai Cronbach’s 

Alpha sebesar 0,769>0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa pertanyaan yang 

telah disajikan kepada responden yang terdiri dari 7 butir pernyataan pada variabel 

insentif non finansial adalah reliabel atau bisa dikatakan handal. 

Tabel 4.31 
Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 
N of Items 

.895 7 

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0, (2021) 

Dari tabel 4.31 di atas, hasil output SPSS diketahui nilai Cronbach’s 

Alpha sebesar 0,895>0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa pertanyaan yang 
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telah disajikan kepada responden yang terdiri dari 7 butir pernyataan pada variabel 

kepuasan kerja adalah reliabel atau bisa dikatakan handal. 

7. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah regresi, 

variabel pengganggu atau residual berdistribusi normal atau tidak. 

 
 

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0, (2021) 

Gambar 4.1 Histogram Uji Normalitas 

Berdasarkan Gambar 4.1 di atas, hasil pengujian normalitas data diketahui 

bahwa data telah berdistribusi secara normal, dimana gambar histogram memiliki 

garis membentuk lonceng dan memiliki kecembungan seimbang ditengah. 
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Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0, (2021) 

Gambar 4.2 PP Plot Uji Normalitas 

Berdasarkan Gambar 4.2 di atas, kemudian untuk hasil pengujian 

normalitas data dengan menggunakan gambar PP Plot terlihat titik-titik data yang 

menyebar berada di sekitar garis diagonal sehingga data telah berdistribusi secara 

normal. 

Untuk lebih memastikan apakah data disepanjang garis diagonal tersebut 

berdistribusi normal atau tidak, maka dilakukan uji Kolmogorov Smirnov (1 

Sample KS) yakni dengan melihat data residualnya apakah distribusi normal atau 

tidak. Jika nilai Asym.sig (2-tailed) > taraf nyata (α = 0.05) maka data residual 

berdistribusi normal.  
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Tabel 4.32 

Uji Normalitas One Sample Kolmogorov Smirnov Test  
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 

Residual 

N 34 

Normal Parameters
a
 Mean .0000000 

Std. Deviation 3.29311347 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .071 

Positive .071 

Negative -.062 

Kolmogorov-Smirnov Z .414 

Asymp. Sig. (2-tailed) .995 

a. Test distribution is Normal.  

   
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0, (2021) 

 

Pada tabel 4.32 di atas, dapat dilihat bahwa hasil pengolahan data tersebut, 

besar nilai signifikasi kolmogrov Smirnov sebesar 0,995 maka dapat disimpulkan 

data terdistribusi secara normal, dimana nilai signifikasinya lebih besar dari 0,05 

(p= 0,995>0,05). 

b. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independent). Uji 

multikolinieritas dapat dilihat dari tolerance value atau Variance Inflation Factor 

(VIF). Apabila nilai VIF<10, dan nilai tolerance> 0,10 maka model tersebut bebas 

dari korelasi antar variabel. 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0, (2021) 

Tabel 4.3 Uji Multikolinieritas 
Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Insentif Finansial(X1) .670 1.493 

Insentif Non Finansial(X2) .670 1.493 

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja(Y)  
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Berdasarkan tabel 4.33 di atas dapat dilihat bahwa angka Variance 

Inflation Factor (VIF) lebih kecil dari 10 antara lain adalah insentif finansial 

1.493<10 dan insentif non finansial 1.493<10, serta nilai Tolerance insentif 

finansial 0,670>0,10 dan insentif non finansial 0,670>0,10 sehingga terbebas dari 

multikolinieritas. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedasitas bertujuan menguji apakah dalam  model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain, 

titik-titik yang terbentuk harus menyebar secara acak, tersebar baik diatas maupun 

dibawah angka 0 pada sumbu Y. Apabila kondisi ini terpenuhi maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas dan model regresi layak digunakan. 

 

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0, (2021) 

Gambar 4.3 Scatterplot Uji Heteroskedastisitas 

Berdasarkan Gambar 4.3 di atas di atas, terlihat titik-titik menyebar secara 

acak, serta tersebar baik di atas maupun di bawah angka 0 (nol) pada sumbu Y. 
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Maka dapat diambil kesimpulan bahwa tidak terdapat gejala heteroskedastisitas 

pada model regresi yang digunakan. Dengan kata lain: variabel-variabel yang 

akan diuji dalam penelitian ini bersifat homoskedastisitas. 

8. Regresi Linier Berganda 

Regresi linier berganda untuk mengetahui berapa besar pengaruh variabel 

independent insentif finansial, dan insentif non finansial, variabel dependen 

kepuasan kerja. Model analisis data yang digunakan persamaanya adalah sebagai 

berikut:  

Y = α + β1X1 + β2X2 + ∈ 

 

Tabel 4.34 

Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 2.841 4.968  .572 .572   

Insentif 

Finansial(X1

) 

.587 .192 .495 3.051 .005 .670 1.493 

Insentif Non 

Finansial(X2

) 

.321 .206 .253 1.558 .129 .670 1.493 

a. Dependent Variable: Kepuasan  

Kerja(Y) 

      

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0, (2021) 

Berdasarkan tabel 4.44 tersebut diperoleh regresi linier berganda sebagai 

berikut Y = 2.841 + 0,587 X1 + 0,321 X2 +∈ 

Interpretasi dari persamaan regresi linier berganda adalah: 

a. Jika segala sesuatu pada variabel-variabel bebas dianggap nol maka nilai 

kepuasan kerja (Y) adalah sebesar 2.841. 
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b. Jika terjadi peningkatan insentif finansial sebesar 1, maka kepuasan kerja 

(Y) akan  meningkat sebesar 0,587 

c. Jika terjadi peningkatan insentif non finansial sebesar 1, maka kepuasan 

kerja (Y) akan  meningkat sebesar 0,321. 

 

9. Uji Hipotesis 

a. Uji Simultan (Uji f) 

Uji F (uji simultan) dilakukan untuk melihat pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikatnya secara simultan. Cara yang digunakan adalah dengan 

melihat level of significant (=0,05). Jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 

maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

 

Tabel 4.35 Uji Simultan 

ANOVAb 

Model 
Sum of 

Squares 
df Mean Square F Sig. 

1 Regression 296.511 2 148.255 12.842 .000
a
 

Residual 357.872 31 11.544   

Total 654.382 33    

a. Predictors: (Constant), Insentif Non Finansial(X2), Insentif Finansial(X1)  

b. Dependent Variable: Kepuasan Kerja(Y)    
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0, (2021) 

Berdasarkan tabel 4.35 di atas dapat dilihat bahwa Fhitung sebesar 12.842 

sedangkan Ftabel sebesar 3,28 yang dapat dilihat pada α = 0,05 (lihat lampiran tabel 

F). Probabilitas siginifikan jauh lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,000<0,05, maka 

model regresi dapat dikatakan bahwa dalam penelitian ini insentif finansial dan 

insentif non finansial secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 

kerja.  
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b. Uji Parsial (Uji t) 

Uji parsial (uji T) menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 

independen terhadap variabel dependen. Pengujian dilakukan dengan 

menggunakan signifikan 5%. 

Tabel 4.36 Uji Parsial 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 2.841 4.968  .572 .572   

Insentif 

Finansial(X1

) 

.587 .192 .495 3.051 .005 .670 1.493 

Insentif Non 

Finansial(X2

) 

.321 .206 .253 1.558 .129 .670 1.493 

a. Dependent Variable: Kepuasan  

Kerja(Y) 

      

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0, (2021) 

Adapun uji menggunakan langkah-langkah sebagai berikut : 

a. Uji pengaruh Insentif Finansial Terhadap Kepuasan Kerja  

Ho : β1 = 0, artinya secara parsial terdapat pengaruh positif dan signifikan 

dari Insentif Finansial terhadap Kepuasan Kerja  

Ho : β1 ≠ 0, artinya secara parsial tidak terdapat pengaruh positif dan 

signifikan dari Insentif Finansial terhadap Kepuasan Kerja  

Kriteria pengambilan keputusan :  

Terima Ho (Tolak Hi) jika thitung< ttabelpada Sig t >α 5%  

Tolak Ho (Terima Hi) jika thitung> ttabel pada Sig t <α 5%  

Berdasarkan Tabel 4.36 diatas terlihat bahwa Insentif Finansial nilai 

thitung 3.051 > ttabel1.691 dengan signifikan 0,005 < 0,050, artinya secara parsial 

terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari Insentif Finansial Terhadap 

Kepuasan Kerja 



62 
 

 
 

b. Uji pengaruh Insentif Non Finansial Terhadap Kepuasan Kerja  

Ho : β2 = 0, artinya secara parsial terdapat pengaruh posotif dan signifikan 

dari Insentif Non Finansial Terhadap Kepuasan Kerja  

Ho : β2 ≠ 0, artinya secara parsial tidak terdapat pengaruh positif dan 

signifikan dari Insentif Non Finansial Terhadap Kepuasan 

Kerja 

Kriteria pengambilan keputusan :  

Terima Ho (Tolak Hi) jika thitung< ttabelpada Sig t >α 5%  

Tolak Ho (Terima Hi) jika thitung> ttabel pada Sig t <α 5%  

Berdasarkan Tabel 4.36 terlihat bahwa Insentif Non Finansial nilai thitung 

1.558 < ttabel 1.691 dengan signifikan 0,129 > 0,050, artinya secara parsial 

terdapat pengaruh positif namun tidak signifikan terhadap kepuasan kerja. 

c. Koefisien Determinasi (R²) 

Tabel 4.37 Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .673a .453 .418 3.39768 

a. Predictors: (Constant), Insentif Non Finansial(X2), Insentif Finansial(X1) 

b. Dependent Variable: Kepuasan Kerja(Y)  
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0, (2021) 

Berdasarkan tabel 4.37 di atas dapat dilihat bahwa angka Adjusted R Square 

0,418 yang dapat disebut koefisien determinasi yang dalam hal ini berarti 4.18% 

kepuasan kerja dapat diperoleh dan dijelaskan oleh insentif finansial dan insentif 

non finansial. Sedangkan sisanya 100% - 4.18% = 41.8% dijelaskan oleh faktor 

lain atau variabel diluar model tidak diikut sertakan dalam penelitian ini 
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B.  Pembahasan 

1. Pengaruh Insentif Finansial Terhadap Kepuasan Kerja 

Hasil menunjukkan bahwa thitung 3.051 > ttabel 1.691 dan signifikan 

sebesar 0,005<0,05, hal ini menunjukkan bahwa insentif finansial berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan Raz Tech. Hasil 

penelitian ini sesuai dengan penelitian Lia Mayangsari (2012), yang menyatakan 

terdapat pengaruh yang signifikan antara insentif finansial dan lingkungan kerja 

terhadap kepuasan kerja secara parsial. Artinya sistem pemberian insentif yang 

baik dapat meningkatkan kepuasan kerja karyawan.  

2. Pengaruh Insentif Non Finansial Terhadap Kepuasan Kerja 

Hasil menunjukkan bahwa thitung 1.558 < ttabel 1.691 dan signifikan 

sebesar 0,129>0,05, hal ini menunjukkan bahwa insentif non finansial 

berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap kepuasan kerja, dan adanya 

hubungan yang erat antara insentif non finansial dengan kepuasan kerja pada 

karyawan Raz Tech. Hasil penelitian ini menujukkan bahwa insentif non finansial 

berpengaruh positif namun tidak signifikan. Hasil penelitian Lantara (2016), yang 

menyatakan terdapat pengaruh  yang signifikan antara insentif non finansial 

terhadap kepuasan kerja secara parsial. Artinya bahwasanya penelitian ini tidak 

sama dengan yang sebelumnya, maka dari itu perlu memperhatikan insentif non 

finansial yang baik dapat meningkatkan kepuasan kerja karyawan. 

3. Pengaruh Insentif Finansial dan Insentif Non Finansial Terhadap 

Kepuasan Kerja 

Hasil menunjukkan bahwa fhitung 12.842 > ftabel 3.28 dan signifikan 

sebesar 0.000<0.05, hal ini menunjukkan bahwa insentif finansial dan non 
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finansial berpengaruh positif secara simultan dan signifikan terhadap kepuasan 

kerja pada karyawan Raz Tech. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Didik 

Adi Susanto (2019),  yang menyatakan bahwa insentif material dan non material 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Artinya insentif 

material dan non material secara simultan berpengaruh positif. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A.  Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Pemberian insentif finansial secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan Raz Tech, dimana thitung 

3.051 > ttabel 1.691 dan signifikan sebesar 0,005<0,05. 

2. Pemberian insentif non finansial secara parsial berpengaruh positif 

namun tidak signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan Raz Tech, 

dimana thitung 1.558 < ttabel 1.691 dan signifikan sebesar 0,129>0,05.  

3. Pemberian insentif finansial dan non finansial berpengaruh positif 

secara simultan dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan Raz 

Tech, dimana fhitung 12.842 > ftabel 3.28 dan signifikan sebesar 

0.000<0.05. 

B.  Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dimukakan diatas, maka dapat 

disebutkan beberapa saran, yaitu: 

1. Perusahaan sebaiknya memberikan gaji dan tunjangan-tunjangan yang 

sebanding dengan tugas yang diberikan perusahaan serta jabatan 

masing-masing karyawan agar perusahaan mampu meningkatkan 

kepuasan kerja. 
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2. Perusahaan sebaiknya memperhatikan kebutuhan karyawan dalam hal 

mendapat pengakuan baik dari atasan maupun sesama rekan kerja atas 

prestasi kerja.  

3. Perusahaan sebaiknya memperhatikan dalam hal pembagian uang  

insentif dilakukan dengan tepat waktu. 

4. Perusahaan sebaiknya meningkatkan kepuasan kerja karyawan yang 

ditargetkan oleh perusahaan dan mampu mengambil keputusan dalam 

melaksanakan pekerjaan dengan rekan kerja. 
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